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Pendahuluan

Usia dini (0—-6 tahun) merupakan golden age yang memeriukan
stimulasi optimal. Konsentrasi belajar menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan pembelajaran anak usia dini. Hasil
observasi di KB Sekar Arum menunjukkan sebagian besar anak usia
4-5 tahun masih memiliki konsentrasi belajar yang rendah. Anak
mudah teralinkan perhatian, kurang fokus, cepat bosan, dan sering
membutuhkan pengulangan instruksi.Diperlukan metode pembelajaran
yang menarik, menyenangkan, dan sesuai karakteristik anak.
SolusiMetode ATIK (Amati—Tiru—Kerjakan) melalui permainan mengisi

botol.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan metode Atik melalui permainan mengisi botol di KB Sekar Arum?

2. Apakah metode Atik dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun?

Tujuan Penelitian :
Mendeskripsikan penerapan metode Atik melalui permainan mengisi botol

Mengetahui peningkatan konsentrasi belajar anak setelah penerapan metode Atik
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Metode

* Jenis Penelitian: * Observasi keberhasilan = 75%
®* Penelitian Tindakan Kelas * Wawancara

(PTK) Model Penelitiane ¢ Dokumentasi Instrumen
* Kemmis & McTaggart ¢ «+ Lembarobservasi ¢

Subjek Penelitiane ° Panduan wawancara

® 17 anak usia4-5tahun+ *® Dokumentasi Analisis Datae
* KB Sekar Arum Desa ° Analisis deskriptif
Bringin Kabupaten Ngawi kuantitatif «

®* Teknik Pengumpulan Data: ® Persentase: Indikator
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* Tahap Persentase

v" Pra Siklus 59,80%
v Siklusl 72,55%

v" Siklus Il 95,09%

* Peningkatan:
v' Pra Siklus — Siklus | = 12,75%
v" Siklus I — Siklus Il = 22,54%

v Target penelitian 75% berhasil tercapai

@ www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 § unn:c\f:xza:?sirtvir’gdiyah € umsidal9i2

m
sid

5
A B N




Pembahasan

* Penerapan metode ATIK melalui permainan mengisi meningkatkan minat belajar.

botol berhasil meningkatkan konsentrasi belajar anak (d  Guru memberikan pendampingan secara

karena: individual.

d Anak belajar melalui proses mengamati, meniru, d  Anak menjadi lebih aktif, antusias, dan mampu
dan mengerjakan secara langsung. menyelesaikan tugas hingga selesai.

d Permainan melatih fokus, ketelitian, dan * Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
kesabaran. bahwa pembelajaran berbasis bermain dapat

(d Variasi media (lidi dan batu kerikil berwarna) meningkatkan konsentrasi anak usia dini..
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Temuan Penting Penelitian

1. Metode ATIK (Amati-Tiru—Kerjakan) 3. Indikator keberhasilan penelitian (>75%)

melalui permainan mengisi botol efektif tercapai pada Siklus Il.

meningkatkan konsentrasi belajar anak usia « 4 Metode ATIK dapat dijadikan alternatif

4-5 tahun. pembelajaran yang menarik, menyenangkan,
« 2. Terjadi peningkatan konsentrasi dart: dan efektif untuk meningkatkan konsentrasi
e 0 PraSiklus=59,80% belajar anak usia dini

o Siklusl=72,55%

0 Siklus Il =95,09%




Manfaat Penelitian

Bagi anak: membantu meningkatkan konsentrasi, perhatian, dan keterlibatan
anak dalam kegiatan pembelajaran melalui permainan yang menyenangkan.

Bagi guru: memberikan alternatif metode pembelaj

untuk melatih konsentrasi anak melalui kegiatan
Bagi sekolah: dapat menjadi bahan pertimbangan ©

aran yang dapat digunakan
permain.

alam mengembangkan

kegiatan pembelajaran yang menarik dan sesuai c

engan kebutuhan anak.Bagi

penelitli: menambah pengalaman dan pengetahuan dalam menerapkan metode
ATIK untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak usia dini.
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